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Sebagian besar mata uang Asia melemah terhadap dolar yang bergerak lebih kuat pada hari Jumat, karena
ekspektasi pertumbuhan yang lebih lambat oleh bank sentral Singapura memperkuat kekhawatiran
tentang kesehatan ekonomi global. Ringgit Malaysia menurun 0,2% menjadi 4,1180 per dolar dan rupee
India melunak 0,3% menjadi 69,11 per dolar. Sementara itu, spot USD / IDR dibuka pada 14.135-14.140 dan
pertama diperdagangkan pada 14.140 pada hari Jumat. Bank Sentral Indonesia sangat mengintervensi
pasar spot dan DNDF. Di Eropa, Rupiah menguat dan menembus level 14.100 karena intervensi Bank
Sentral. Berita positif dari zona Euro bahwa bank Jepang berencana untuk membeli bisnis keuangan
penerbangan multi-miliar dolar Jerman membantu Bank Sentral untuk menurunkan spot dari 14.140
menjadi 14.095. JKSE turun 0,07% dan spot ditutup pada 14.090-14.100.

Pasar Obligasi

Bl 7-Day RRR 6,00 2,48 0,11 INDOGB masih bergerak beragam, karena pasar antar bank diperdagangkan untuk obligasi 10 tahun antara
7,69 / 7,66 dan ditutup pada 7,67 . Kami berharap minggu depan akan bergerak lebih lambat karena hanya

FED RATE 2,50 1,90 0,40 ada 3 hari kerja pada minggu depan. FR69 akan jatuh tempo pada hari Senin tanggal 15, kita mungkin
*Apr-19 melihat beberapa investor mengisi kurva lainnya. INDOGB naik sekitar 1-2bps sementara obligasi jangka

pendek masih tidak berubah.

Pasar Saham

12-Apr-19  15-Apr-19  %Change IHSG pada penutupan akhir minggu lalu ditutup melemah sebesar -0,067 tepatnya pada level 6.405,866.

Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan,

Indonesia IDR 10yr 7,57 7,65 0,01 terlihat dari IDX 80 yang melemah sebesar -0,46% lebih besar dari pelemahan IHSG pada hari tersebut.
Hampir semua sektor yang diperdagangkan ditutup melemah dengan sektor Basic Industry and Chemical

Indonesia USD 10yr 3,85 3,85 0,00 yang mengalami penurunan terbesar pada tingkat -1,38%. Hanya beberapa sector yang diperdagangkan
mengalami peningkatan salah satunya adalah sektor Consumer Goods Industry yang mengalami

US Treasury 10yr 2,71 2,56 (5,77) peningkatan terbesar sebesar +1,08%. Investor asing mencatat net sell sebesar Rp. 1.047,57 Miliar

sekaligus mematahkan reli net buy yang mampu dibukukan 7 hari perdagangan beruntun sebelumnya .
Saham Global, Dow Jones meningkay sebesar +1,03% ke level 26.412,30, NASDAQ juga mengalami
peningkatan sebesar 0,46% ke level 7.984,16 dan S&P 500 mengalami peningkatan sebesar +0,66% ke level
2.907,41. Hal ini didorong karena rilisnya kinerja keuangan perbankan AS yang melebihi ekspektasi pasar.
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11-Apr 12-Apr %Change 12-Apr-19 15-Apr-19 %Change 12-Apr-19 15-Apr-19 %Change
IHSG 6,410.17 6,405.87 -0.07% USD/IDR 14.150 14.110 (0,28) EUR/USD 1,1288 1,1303 0,13
LQ 45 1,007.97 1,008.47 0.05% EUR/IDR 15.973 15.949 (0,15) USD/IPY 111,76 111,07 0,18
S&P 500 (US) 2,88832  2,907.41  0.66% [ reel e (049 GBP/USD 1,3074 13091 013

GBP/IDR 18.500 18.471 (0,16)

Dow Jones (US) 26,143.05  26,412.30  1.02% F— i s o USD/CHF He LRI 00
Hang Seng (HK) 2983945  29,909.76  024% 0. 10085 o1t 02 AUD/USD TR DS 020
Shanghai Comp (CN) 3,189.96  3,188.63 -0.04%  Nzp/IDR 9530 0547 017 NZb/UsD Razes il
Nikkei 225 (JP) 21,71138  21,870.56  0.73%  CAD/IDR 10587 0580  (007) USD/CAD 1,336 13341 (019)
DAX (DE) 11,935.20  11,999.93 0.54% HKD/IDR 1.804 1.799 (0,29) USD/HKD 7,8428 7,8434 0,01
FTSE 100 (UK) 7,417.95 7,437.06 0.26% SGD/IDR 10.430 10.427 (0,03) USD/SGD 1,3567 1,3532 (0,26)
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